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PENDAHUL UAN

1.1 Latar 8elakang

Facla dasarnya pakaian merupakan suatu barang
ketratuhian hidup vyang  harus dipakal imisalnya kaju,
celana, dan sSebagainya) oleh Semua orang, baik orang
dewasa dan anak-anak 3juga pria dan wanita, Bentuk dari
pakalan biassanya dipengaruhi oleh kehidupan sehari-hari
darl st pemakainya. Meskipun pakaian ity tampak indah
namun  apabila  tidak cocok  dan tidak  nyaman  untuk
dikenakan maka pdakalan Itu akan kelihatan t*-ak “~4ah.

Pada kehidupan masyarakat Jepang pakaian yang mereka
kenakan leblh disesuaikan dengan iklim, musim dan keadaan
geografisnya. Pada setiap musim corak serta warna baju
Yang mereka pakal selalu berubah-ubah. Misalnya mereka
akan menyesuaikan pakalan dengan kondisi alam saat itu,
yang bertujuan untuk mencegah 5uhu udara yang dingin pada
musim dingin serta menjaga kelembaban tubuh pada musim
Panas. Hal 1inilah yang mempengaruhi orang Jepang untuk

berusaha menciptakan dan membuat bentuk, jenis serta



warna pakalan yang sangat beragam sehingga menarik  dan
1ndzh dipandang mata. Disamping itu, orang Jepang akan
berusaha untuk menjaga penampilan sehari-hari merska
dengan sebaik-baiknya. Untuk 7e nambahxan keindahan
rakalan tersebut maka hal inl tidak dapat dilepaskan dari
motif dan desain tekstil tradisional Jeparng yang  lsbih
banyak mellibatkan pewarnaan dan penenunan. Hampir semua
metif, «desain serta tehnik pewarnaan dan penenunan di
Jepang  lebih banyak mendapat pengaruh darl negara Cina
yang dibawa oleh pedagang geaagsng Cina yang datang ke
Jepang dan juga para pelajac Jepany yang baru pulang
belajar dari Cina. Tetapi motlf, desSain dan tehnik yang
masuk tidak semuanya diambil oleh masyarakat Jdepang
melainkan mereka mengeémpangkannya menjadi motif dan
desaln yang baru disesuaikan dengan gaya dan  iklim
Jepang.

Dalam sejarah orang Jepang tidak ada petunjuk vang
jelas tentang jenis pakaian yang dipakai pada zaman Jomon
{sekitar 200 sebelum masehl) tetapl yang ditemukan saat
itu hanya berupa berbagai macam jenls perhiasan seperti

kalung, gelang, dan lain-1ain.' Setelah berakhirnya zaman

! Jlemes Denandjayn, Fokior Jepang Dithat Dori Kacamatz hdonesa, Graviy, Jkarts, 1997



Jomon  pakalan mulal ada dan digunakan oleh masyarakat
Jepang, tetapl pada waktu 1tu bahan yang digunakan untuk
membuat pakaian masih sederhana yaltu berupa serat dari
Kayu Lumbuh-tumbuhan dengan model dus potong  pakaian
yaitu kaglan atas dan baglan bawah serta menambahkan ikat
plnggang. Pada zaman Yayol (sekitar 200 sebelum masehi -
250 sesudah masehl) wmulal munculnya pemeliharaan ulat
sutra dan hal ini menjadi salah satu i1lmu  pengetahuan
pada fehnik penenunan. Hubungan Jepang dengan perdagang an
antar negara vyaitu Cina 'yang memperiuas dinasti Han, 3
kerajaan Korea, serta pengembara Mongolia berlomba-lomba
untuk mengembangkan pemeliharaan uwlat sutra. Ads sebuah
riwayat darli tarikh Cina &el 2hi vyang menggambarkan
pakalan awal masyarakat Jepang yaitu:
“Every man has a tattoo on his face and arms.
He wears his hair in a loop at each side and wraps
his head with cleth bombax. Hi$ garment is a sheet
of cloth tied here and there. It is hardly stitch at
all. The woman bind their hair above the ears and
use a sheet of cloth for a dress, which they don by
slipping their heads through a single hole at the
center. The people cultivate rice and flax. They
spin s1lk and weave both flax and silk into cloth of
good quality®.”
“Setiap pria memiliki tato di wajah dan

lengannya. Mereka memakaikan rambutnya dengan jepit
di setiap sisinya dan membungkus kepala mereka

! Ypdenshe Eraiklopedie OF Japan. Tokyn, Kodansha, 1983, Hal 3292



dengan pakaian bombax  (pakaian yang terbuat dari
ulat sutara atau bombax morij.Fakaian yang dipakai
adalah sehelal pakaian yand dilkat disana-sini. Ini
sahgat sulit untuk dijahit semuanya. Para wanitanya
mennikat rambutnya diatas telinga dan memakai
sehelai pakalan, yang membuat mereka kadang-kadang
dikenal sebagal Don atau orang besar yang kepalanya
licin dengan  satu lubang  ditengahnya, Mereka
mencangkul  tanah  untuk  menanam  beras  Jdan raml.

Mereka memintal sutra dan mehenun Keduanya yaitu

rami dan sutra ke dalam pakaian  yang bagus

kwalitasnya.”

Tanda lain yang menunjukkan awal digunakannya
pakaian yaitu ditemukannya pakaian wvyang bergaris yang
disebut dengan shizuril, pakalan dengan desain benang vang
disilang yang disebut dengan kamukata (yang berasal dari
kata Kasuri), dan pakalan yang bkerwarna biru nila yang
disebut aeozurit,

Salah satu jenis pakailan Jepang yang terkenal adalah
Xosode. Kosode merupakan nama lama dari bentuk pakaian
tradisiocnal Jepang vyang sekarang lebih dikenal dangan
nama Xlmono. Kosode Juga biasa disebut dengan “smal]
sleeves” atau lengan yang semplt. Pada zaman Heian (794-
1185) kosede banyak dipakai oleh para bangsawan sabagai

Pakaian yang saat itu dipakai dibagian dalam, kemudian

lama kelamaan kosede berubah menjadi pakaian yang dipakai

? thidha! 30




dibaglan luar, dan pada akhlrnya nama kosode inl tercetus
gan mulal dipergunakan secara meluas pada zaman kKamakura
f1185-1336). Sedangkan pada Zaman Muromachi (1333-1568),
Aosode merupakan prinsip dasar pakaian bagl Semua kelas
41 Jepang dan Jjuga kosode wmerupakan nenek moyang darl
kimone modern yang memiliki  sedikit persamaan  dalam
bentuk dan potongannya. Sampai saat zaman Muromachl, yang
menjadi pusat perhatian dari kosede adalah bentuk -bentuk
darli desalnnya dan Komblnasli darl warha-warnanya yang
ceria. Beberapa bentuk desain yang 1stimewa pada kosode
vang telah diperkenalkan antara lain  adalah  &atasuzo
yaltu desain horilzontal yang ada di sepanjans pundak dan
bagian bawah pakalan; dan Fkatamigawari vyaitu desain
dimana sebelah kanan dan kirinya berbeda warnanya. Ada
juga Jenis desain laln yang dipakai untuk menghiasi
kesode yaltu tsujyigahena zome vyaitu desain yang memakal
metode banyak warna. Pada saat yang 5ama kosode juga
dihiasi dengan nuihaku yaltu desain yang Menggunakan
hiasan daun yang dijahit dengan benang yang becwarna emas
dan perak. Namun Jenis ini  telah hilang  kemudian

digantikan dengan memakal sulaman dimanz lubang dari




sZuiaman tersebuf Jdiisi dengan lem amas atau lem perak,
desain seperti inl disebuf dengan suribakuy. Motif wvang
dipakal untuk hiasan koscde  krasanya  memiliki o motif
tumbui-tumbuhan  dan blnatang namun  Kadang-kadang metif
tersebut diberi sedikit sentuhar nhyata vyang  banyak
teriadil of alam geéperti daup-dauny kerlpg, daun  yang
41qiglt serangga ataupun daun yang dihiasi dengan tetesan
embun. Pada umumpnya garis pinggir dari kosode tersebut
bervarna hitam atau merah’.

Kata kosoade {:l\ af(ﬂij vang memlliki arti  “small
sleeves” atau lesngan vyang <empit blasanya  kata ing
digunakan untuk membedak an antara Penyebutan kata
hirosode {fz; 3?@&: atau“wide sleeves™ atay lengan yang
lebar, dengan kata ocosode [jk,jﬁéﬂ atau *“large sleeves”
3tau lengan yang panjang. Pada kenyataannya pakalan jenis
kosede 1ni kedua lengannya pendek dan sempit daripada
pakaian hirocsode, tetapli koscde memiliki keistimewaan
yang tidak dimiliki oleh hircscde dan ocasade valtu ukuran
kosode yang menjadi lebar pada saat dibuka.

Wanita dilambangkan sebagal sesuatu yang indah dan

olen karena itu para perancang-perancang Jepang mulai

* Sunny Yang den Rochelle M Marasn, Tedde Ar? of Japen Shufunoctome.co_kd Tokyo Japan 989,




perlomba- lomba untuk mengembangkan pakaian yang
disesualkan dengan kedudukan wanita Jepang saat 1tu.
Misalnya dalam  kehidupan para wanita kelas samural
terbiasa hidup praktis dalam hal berpakaian dan 370020
periahan-lakan wanita Samurat melal menyukai bentuk dan
warna-warna dari XKoSode yang beragam sehingga sdnpgat
1nEan untuK aikenakan. Kalaw berbicara tentang keindahan
kosode maka hal ‘tersebut juga tidak terlepas dari
keindahan kilmono. Kadang -kadang ada Jjuga bentuk kosocde
vang disebut dengan hiloe-gi atau bilasanya disebut
"zingle-layer wear® atad “pakaian sate lapls”™. Para
Wwanifta Langsawan biasanyva memakal Juupl  hifoe  yaltu
nakaian yang terdiri darl dua belas lapis Jjubah yang
dipakal menumpuk satu jubah diatas jubah yang lain. Salah
satu yang menarik darl Jjubah  ini  adalah warna dan
desainnya yang menggamparkan kelndahan yang sempurna pada
lengkung leher baju dan lengan yang terbuka dimana jubah
juinl hitge tersebut berwarna terang. Pada =zaman dahulu
xesederhanaan dan keindahan vyang diberikan oleh kosode
dzlam hal pewarnaan dan desainnya banyak dicari oleh

orang dari pemusatan tekhnik dan kreatifitas Jepang dalam




nal pembuatan satu lapis pakalan yang dipakal diluar.
Pada akhir zaman EBEdo mulai munculnya ikat plngaang atau
#bi, namun hal ini menjadi aneh pada awalnya ketika
kosede wulal dipakai dengan  1lkat pinggang tersebut.
Tetapl pada kenyataannya okl dapat mengurangl keindahan
kesode itu sendiri karena obl dianggap terlihat seperti
cahaya baru dalam hal berpakalan dengan warna dari obi
vang soangat indah.

Hal yanq terpenting acdalah hubungan kosode desngan
veindahan wanita yang dibuat dan dikembangkan sesuai
dengan keindahan wanita Jepang, Pacda mulanya wanita yang
berkuasa o1 1stana dan para wanita bangsawan saat itu
masih  mengqunakan kasape-gi atau jubah berlapis dimana
bigian bawah baju tersebut sangat panjang dan menyentuh
lantal sehingga dianggap tidak praktis dan kurang nyaman
dikenakan  karena pakaian kasane-gi  tersebut dapat
menutupl keindahan tubuh wanita yang memakainya. Namun
setelah kosode muncul para wanita istana dan wanita
bangsawan mulai mengganti pakalan lama mereka dengan

kosode yang lebih praktis dan lebih memperlihatkan




xelnahan tubuh warita dengan garis vyang gangat lembut
sahingga kelihatan indah ketika dipakal.

Keindahan bentuk kosode sedikit demi sedikit mulail
berubah sekltar 800-200 tahun yang lalu. Dalam
perubahannya tersebut dapat dilipat darl lengan kosode
yany menyempit sebanyak 25 an dan pada Jjahitan bagian
depannya sudah tidak saling tumpang tindih lagi. Kosode
selalu dlkenakan dengan baglan sisli kiri dibebatkan atau
ditumpuk diatas bagqlan s5isi  kanannya. Potongan-potongan
bahan kosode juga telah berubah menjadi lebih kecil seidak
abad ke-16, dan kosode pada awal pericde ini sama balknya
dengan KkKlmono modern yang ada saat 1nl dengan bhagian-
bagian yang terdiri dari tujuh petong yaitu dua migoro,
dua sode, dua okuml dan satu baglan untuk pita atau tali
leher (bishan) .,

Sekitar tahun 1700-an, baglan yang lebar pada bagian
belakang kosode mengalami penyusutan kira-kira dari 37,6
on menjadi 30 cm. Lebar tenunan baju juga menyusut dari
41 om menjadi 36 an dan ukuran ini menjadi ukuran yang

standar bagi kimopo saat  ini®. Dengan melihat hal

? Beircku Noma, Japanese cosone and Tiectle Arts Tokyo, The Hebonsha Survey of Japaness
Arts 1983,



rtersebut keosed2  dianddap sSebagar  pakaian yang praktis
karena tidak perlu menggunakan pakalan yang berlapis-
lapis sehingga kosode sangat cocok dipakal untuk pakaian

sgliari-hari.

1.2 Fermasalahan

Pada penulisan skripsi 1m penulis  akan mencoba
untuk membahas tentang apa dan bagaimana perkembangan
kosode dalam masyarakat Jepang pada zaman Heian sampati

zaman Edo.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulis dalam penulisan skripsi ini  adalah
bagaimana pentingnya pakaian khususnya kosode pada
masyarakat Jepang, karena pada dasarnya pakaian merupakan

hal sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

1.4 PRuang Lingkup
Ruang lingkup  yang diampil penulis meliputi
bagalmana perkembangah kosode dalam masyarakat Jepang,

bentuk-bentuk kosode pada awal ditemukannya  kosode
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seningga menjadi  eéntuk yang sempurna  seperti  sekarang
anl vang dapat dilihat pada kimeno modern dan koleksi-

ks1 dari keluarga Nomura Shoujiro pada abad ke-16

1Tk

ol
samoal akad ke-14.
i.% Mebtode Penulizan

Metode penulisan yang digunakan coleh penulis dalanm
penulisan skripsi  inl  adalah metode kepustakaan wvang
pahan-ahannya didapat dari buku koleksi perpustakaan
Tniversitas Darma Persada, Universitas Ihdonesia dan

Japan Foundatlion.

1.9 Sistematika Fenulisan

Bab I barisl tentang pendahuluar yang menguraikan
Lantang latar belakang, permaszlahan, tujuan,
ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika
penulisan.

Bab II berisi mengenai penjelasan tentang lahirnya
koscde dan perkembangannya pada zaman Helan,

zaman Kamakura, 2Zaman Muromachil, zaman Edno.
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| Bab III berizl wmengsnal penjelasan  tTentany perubahan
| kosode dalam hal tradisi dan selera berpakaian
pada masyarakat Jepanyg, dan  juga perubahan
dalam hal bentuk pemotongannya,
sak IV berisi tentang kesimpulan.




